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ABSTRAK

KAJIAN FARMAKOGNOSI, PENETAPAN KADAR FLAVONOID

DAN FENOLIK TOTAL EKSTRAK ETANOL 70%
SIMPLISIA Piper bantamense Blume

Wiwit Susilowati
1604019031

Tumbuhan anggota suku Piperaceae diketahui banyak memiliki khasiat obat, salah
satunya adalah Piper bantamense. Uji makroskopik pada tumbuhan segar Piper
bantamense didapatkan akar tunggang, batang plagiotrop model pevost, daun dengan
bentuk jantung berbentuk meruncing, buah berwarna hijau ketika masih muda dan akan
menjadi berwarna hitam jika sudah matang. Uji mikroskopik fragmen pengenal Piper
bantamense Blume pada tanaman segar daun yaitu berkas pembuluh tipe cincin spiral,
stomata tipe parasitik dan sel sekretori minyak. Hasil uji mikroskopik pengenal pada
serbuk simplisia adalah serabut, kristal oksalat, butiran minyak atsiri, midrib. Hasil
Kromatografi Lapis Tipis dengan pereaksi semprot H>SO4 yaitu pada ekstrak n-heksan
didapatkan hasil 8 spot, ekstrak etil asetat spot 6, dan ekstrak etanol 70% 7 spot. Hasil
penetapan kadar fenolik total Piper bantamense Blume dengan pembanding asam galat
adalah 118,681 mg GAE/g = 30,75 dan penetapan kadar flavonoid total Piper
bantamense Blume dengan pembanding kuersetin adalah 37,5104 mg QE/g + 4,744.

Kata Kunci: Farmakognostik, Piper bantamense, Kadar Flavonoid & Fenolik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa yang memiliki keanekaragaman
tanaman obat tradisional yang dibuat dari bahan-bahan alami. Di Indonesia terdapat
sekitar 30.000 jenis tumbuhan dan 7000 diantaranya memiliki khasiat obat (Jumiarni
dan Komalasari 2017). Salah satu jenis tumbuhan yang banyak dimanfaatkan sebagai
tanaman obat adalah Piper spp. Di Pulau Jawa, terdapat sekitar 23 jenis Piper. Piper
biasanya tumbuh di ketinggian 0- 2500 m.dpl. dan hanya beberapa jenis yang tumbuh
pada ketinggian 3000 m.dpl. Tumbuhan yang tergolong suku Piperaceae biasanya
dimanfaatkan masyarakat sebagai tanaman hias, sayuran, dan rempah-rempah, ramuan
obat, maupun sebagai perlengkapan dalam upacara adat (Parfati & Windono 2016).

Salah satu tumbuhan Piper asli Indonesia adalah Piper bantamense Blume.
Menurut Yuzammi & Munawaroh (2017), ciri khas dari spesies ini adalah tumbuhan
semak dan tinggi = 1 m. Batang beruas-ruas, halus, hijau, terdapat akar menggantung
yang besar dan kuat. Daun bulat dengan ujung meruncing, bagian atas hijau, licin,
bagian bawah hijau muda dengan tulang daun menonjol melengkung menuju ujung
daun. Bunga muncul pada ujung batang, tersusun dalam bulir, panjang = 5 cm,
berwarna hijau-kuning- putih, tangkai bunga + 1 cm. Buah muda warna hijau, dan buah
tua berwarna hitam. Menurut Munawaroh dkk. (2011), bagian buah dan batang Piper
bantamense digunakan sebagai bahan ramuan obat sakit hepatitis dan bagian daunnya
dimanfaatkan untuk mengobati sakit kepala.

Untuk digunakan sebagai obat tradisional, kajian farmakognosi terhadap suatu jenis
tumbuhan harus dilakukan karena merupakan standarisasi obat herbal. Farmakognosi
adalah ilmu biologenik atau obat dan racun yang berasal dari alam. Kajian
farmakognosi meliputi pemeriksaan karakteristik simplisia secara makroskopik dan
mikroskopik, pengukuran parameter spesifik dan non spesifik, serta penetapan kadar
flavonoid dan fenolik total (Heinrich 2009).

1
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Untuk melengkapi data tentang Piper maka dilakukan penetapan kadar flavonoid
dan fenolik. Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit sekunder
yang paling banyak ditemukan di dalam jaringan tanaman dan mempunyai berbagai
fungsi penting untuk kesehatan antara lain antioksidan, antibakteri dan antiinflamasi
(Redha 2010). Sedangkan pengertian senyawa fenolik merupakan senyawa bahan alam
yang cukup luas penggunaannya saat ini. Senyawa fenolik adalah senyawa yang
memiliki satu atau lebih gugus hidroksil yang menempel di cincin aromatik Dengan
kata lain, senyawa fenolik adalah senyawa yang sekurang-kurangnya memiliki satu
gugus fenol. Mengingat pentingnya fungsi dari senyawa flavonoid dan fenolik maka
dilakukan pengukuran kadar ini.

Karena minimnya data mengenai tumbuhan Piper bantamense Blume dan belum
banyak dilakukan penelitian mengenai mutunya sebagai obat tradisional, maka penting
dilakukan penelitian tentang kajian farmakognosi dan skrining fitokimia dari Piper
bantamense. Sehingga masyarakat dan tenaga kesehatan dapat mengetahui keaslian
simplisia serta ciri khas dan senyawa kimia yang terkandung yang dapat digunakan
sebagai obat tradisional dan dapat melengkapi data monografi ekstrak.

B. Permasalahan Penelitian

Banyaknya jenis tanaman sirih-sirihan yang menyebar di Indonesia, akan tetapi
simplisia Piper bantamense Blume belum banyak diteliti. Dengan demikian penting
dilakukan kajian farmakognosi pengamatan secara makroskopik dan mikroskopik
dengan tahapan beberapa parameter spesifik dan non spesifik serta mengetahui
kandungan senyawa kimia terutama penetapan kadar flavonoid dan fenolik total yang
terdapat dalam simplisia Piper bantamense Blume.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan jangka pendek penelitian ini adalah:
1. Mendapatkan data makroskopik dan mikroskopik dari simplisia.
2. Mendapatkan data pola kromatografi dan fluoresensi dari simplisia.
3. Mendapatkan data parameter fisikokimia yang meliputi pemeriksaan kadar air,
kadar abu total, kadar abu larut air, kadar sari larut larut air, kadar sari larut etanol

dan susut pengeringan.

2
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4. Mendapatkan data hasil skrining fitokimia.
5. Mendapatkan hasil data penetapan kadar flavonoid total dan kadar fenolik total
ekstrak etanol 70 %.
Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai acuan
dalam persyaratan resmi dari tumbuhan Piper bantamense Blume.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi dan pengetahuan kepada
masyarakat mengenai tumbuhan Piper bantamense Blume sebagai obat tradisional.
Sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya agar dapat dikembangkan lagi

dan dapat melengkapi data monografi ekstrak.

3
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